BAB I

TELAAH PUSTAKA

2.1 Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemen Sumber Daya Manusia merupakan kegiatan perencanaan,
pengadaan, pengembangan, pemeliharaan, serta penggunaan SDM untuk
mencapai tujuan baik secara individual maupun organisasi (Sutrisno, 2009:6).
Manajemen Sumber Daya Manusia merupakan bagian dari manajemen
keorganisasian yang memfokuskan diri pada unsur sumber daya manusia itu
sendiri.

Manajemen Sumber Daya Manusia merupakan suatu perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan terhadap pengadaan,
pengembangan, pemberian balas jasa, pengintegrasian, pemeliharaan, dan
pemisahan tenaga kerja dalam rangka mencapai tujuan organisasi
(Mangkunegara, 2009:2).

2.2 Kinerja
2.2.1 Pengertian Kinerja

Kinerja adalah sebagai hasil kerja yang telah dicapai seseorang dari
tingkah laku kerjanya dalam melaksanakan aktivitas kerja (Sutrisno, 2009:151).
Informasi tentang tinggi rendahnya kinerja seseorang pegawai tidak dapat
diperoleh begitu saja, tetapi diperoleh melalui proses yang panjang yaitu proses

penilaian kinerja pegawai atau disebut dengan istilah performance appraisal.
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Kinerja adala keluaran yang dihasilkan oleh fungsi-fungsi atau indikator-
indikator suatu pekerjaan atau suatu profesi dalam waktu tertentu (Wirawan,
2011:172). Pada umumnya Kkinerja diberikan batasan sebagai kesuksesan
seseorang didalam melaksanakan suatu pekerjaan. Kinerja merupakan singkatan
dari kinetika energy kerja dalam bahasa inggris Performance dan sering
diistilahkan performa.

Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh
seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab
yang diberikan kepadanya (Mangkunegara, 2009:67). Kinerja adalah hasil yang
diperoleh oleh suatu organisasi baik organisasi tersebut bersifat profit oriented
dan non profit oriented yang dihasilkan selama satu periode waktu (Fahmi,
2014:226).

Sedangkan pendapat lainnya mengatakan Kkinerja adalah keluaran yang
dihasilkan oleh fungsi-fungsi atau indikator-indikator suatu pekerjaan atau suatu
profesi dalam waktu tertentu (Wirawan, 2009:5). Keluaran yang dimaksud dalam
pengertian tersebut merupakan hasil yang dicapai dalam melaksanakan atau
penyelesaian tugas. Selain itu kata dari “waktu tertentu” menunjukkan bahwa
dalam penyelesaian tugas diperlukan adanya batasan waktu.

2.2.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja

Faktor-faktor yang mempengaruhi pencapaian kinerja karyawan menurut
(Kasmir, 2016:189) adalah :

1. Kemampuan dan Keahlian, merupakan kemampuan dan skill yang

dimiliki seseorang dalam melakukan suatu pekerjaan. Semakin memiliki
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kemampuan dan keahlian maka akan dapat menyelesaikan pekerjaannya
secara benar, sesuai dengan yang telah ditetapkan.

Pengetahuan, maksudnya pengetahuan tentang pekerjaan. Seseorang yang
memiliki pengetahuan tentang pekerjaan secara baik akan memberikan
hasil pekerjaan yang baik, demikian sebaliknya.

Rancangan Kkerja, merupakan rancangan pekerjaan yang akan
memudahkan dalam mencapai tujuannya. Artinya jika suatu pekerjaan
memiliki rancangan yang baik, maka akan memudahkan untuk
menjalankan pekerjaan tersebut secara tepat dan benar.

Kepribadian, yaitu kepribadian seseorang atau karakter yang dimiliki
seseorang.

Motivasi kerja, merupakan dorongan bagi seseorang untuk melakukan
pekerjaan.

Kepemimpinan, merupakan perilaku seorang pemimpin dalam mengatur
mengelola dan memerintah bawahannya untuk mengerjakan suatu tugas
dan tanggung jawab yang diberikannya.

. Gaya kepemimpinan, merupakan gaya atau sikap seorang pemimpin
dalam menghadapi atau memerintah bawahannya.

Budaya organisasi, merupakan kebiasaan-kebiasaan atau norma-norma
yang berlaku dan dimiliki oleh suatu organisasi atau perusahaan.
Kepuasan kerja, merupakan perasaan senang atau gembira, atau perasaan

suka seseorang sebelum dan setelah melakukan suatu pekerjaan.
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10. Lingkungan kerja, merupakan suasana atau kondisi disekitar lokasi
tempat bekerja. Dapat berupa ruang, layout, sarana dan prasarana, serta
hubungan kerja dengan sesama rekan kerja.

11. Loyalitas, merupakan kesetiaan karyawan untuk tetap bekerja dan
membela perusahaan dimana tempatnya bekerja.

12. Komitmen, merupakan kepatuhan karyawan untuk menjalankan kebijakan
atau peraturan perusahaan dalam bekerja.

13. Disiplin kerja, merupakan usaha karyawan untuk menjalankan aktivitas
kerjanya secara sunguh-sungguh.

2.2.3 Penilaian Kinerja
Pada prinsipnya Kinerja unit-unit organisasi dimana seseorang atau
sekelompok orang berada didalamnya merupakan pencerminan dari Kinerja
sumber daya manusia bersangkutan. Untuk mengetahui Kkinerja pegawai
diperlukan kegiatan-kegiatan khusus. Enam kinerja yang dapat digunakan untuk
mengukur kinerja menurut (Bernardin dan Russel dalam Sutrisno, 2011:178)
antara lain :
1. Quality, merupakan tingkat sejauh mana proses atau hasil pelaksanaan
kegiatan mendekati kesempurnaan atau mendekati tujuan yang diharapkan.
2. Quantity, merupakan jumlah yang dihasilkan, misalnya jumlah rupiah, unit,
dan siklus kegiatan yang dilakukan.
3. Timeliness, merupakan sejauh mana suatu kegiatan diselesaikan pada
waktu yang dikehendaki, dengan memperhatikan koordinasi output lain

serta waktu yang tersedia untuk kegiatan orang lain.
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Cost Efectiveness, merupakan tingkat sejauh mana penggunaan sumber
daya organisasi (manusia, keuangan, teknologi, dan material)
dimaksimalkan untuk mencapai hasil tertinggi atau pengurangan kerugian
dari setiap unit penggunaan sumber daya.

Need for Supervision, merupakan tingkat sejauh mana seseorang pekerja
dapat melaksanakan suatu fungsi pekerjaan tanpa memerlukan pengawasan
seorang supervisor untuk mencegah tingkatan yang kurang diinginan.
Interpersonal Impact, merupakan tingkat sejauh mana pegawai memelihara
harga diri, nama baik, dan kerjasama diantara rekan kerja dan bawahan.
Indikator-Indikator Kinerja

Standar pengukuran kinerja menurut (Lopes dalam Sutrisno, 2011:180)

sebagai berikut :

1.

Kualitas kerja. Dapat menyelesaiakan pekerjaan dengan teliti dan tepat
sesuai dengan yang diharapkan.

Kuantitas kerja. Dapat menyelesaikan sejumlah pekerjaan yang menjadi
tanggung jawabnya.

Pengetahuan tentang pekerjaan. Memiliki pengetahuan yang cukup tentang
tugas/kewajibannya dan melakukannya sehingga mendekati standar
perusahaan.

Pendapat atau pernyataan yang disampaikan. Memiliki kemampuan untuk
kerjasama dengan pendapat orang lain dan pendapat yang konstruktif

dalam tim.
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5. Keputusan yang diambil. Memiliki kemampuan untuk mengambil
keputusan atau menyelesaikan masalah.

6. Perencanaan kerja. memiliki perencanaan atau inisiatif dalam
melaksanakan tugas/pekerjaan.

7. Daerah organisasi kerja. Memiliki kemampuan dalam Kkerja seperti
kepemimpinan (mengarahkan dan membimbing), kreativitas, ketrampilan
teknis, tanggung jawab dalam organisasi kerja serta sikap didalam
organisasi.

Beberapa indikator kinerja Menurut (Hasibuan, 2007:102) yaitu sebagai
berikut :

1. Kualitas, merupakan tingkat sejauh mana proses atau hasil pelaksanaan
kegiatan mendekati tujuan yang diharapkan.

2. Kuantitas, merupakan jumlah yang dihasilkan, misalnya jumlah rupiah,
jumlah unit, jJumlah siklus kegiatan yang diselesaikan.

3. Kehadiran ditempat kerja adalah sejauh mana tingkat absensi karyawan
mempengaruhi tingkat produktivitas kerja.

4. Sikap koperatif, merupakan tingkat sejauh mana karyawan atau pegawai
memelihara harga diri, nama baik dan kerja sama antara rekan kerja dan
bawahan.

5. Kepercayaan

6. Tanggung jawab
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2.3 Gaya Kepemimpinan
2.3.1 Pengertian Kepemimpinan

Untuk memahami Gaya kepemimpinan, terlebih dahulu mengetahui
defenisi pemimpin dan kepemimpinan. Pemimpin adalah seseorang yang mampu
mempengaruhi orang lain untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu sesuai
yang diinginkan. Kepemimpinan adalah proses memengaruhi dalam menentukan
tujuan organisasi, memotivasi perilaku pengikut untuk mencapai tujuan,
memengaruhi untuk memperbaiki kelompok dan budayanya (Rivai, 2009:2).

Kepemimpinan adalah suatu proses kegiatan seseorang untuk
menggerakkan orang lain dengan memimpin, membimbing, memengaruhi orang
lain, untuk melakukan sesuatu agar dicapai hasil yang diharapkan (Sutrisno,
2009:213). Mengingat bahwa apa yang digerakkan oleh seorang pemimpin bukan
benda mati, tetapi manusia yang mempunyai perasaan dan akal, serta beraneka
ragam jenis dan sifatnya, maka masalah kepemimpinan tidak dapat dipandang
mudah.

Sedangkan pendapat yang lainnya mengatakan Kepemimpinan adalah
suatu ilmu yang mengkaji secara komprehensif tentang bagaimana mengarahkan,
mempengaruhi, dan mengawasi orang lain untuk mengerjakan tugas sesuai
dengan perintah yang direncanakan (Fahmi, 2014:58). Dorongan dan semangat
kepemimpinan yang dimiliki oleh seorang pemimpin mampu menggerakkan suatu
organisasi ke arah yang diinginkan, namun begitu pula sebaliknya jika kualitas
dan kompetensi seorang pemimpin belum mencukupi maka artinya pemimpin

tersebut untuk tujuan pribadinya bukan untuk tujuan organisasi.
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Berdasarkan defenisi kepemimpinan diatas dapat diartikan bahwa
kepemimpinan adalah kemampuan seseorang dalam  mempengaruhi,
menggerakkan, dan mengendalikan orang lain atau bawahannya untuk melakukan
sesuatu pekerjaan atas kesadarannya agar dicapai hasil yang diinginkannya.

2.3.2 Pengertian Gaya Kepemimpinan

Setelah menguraikan pengertian tentang kepemimpinan, selanjutnya akan
menjelaskan tentang defenisi Gaya kepemimpinan. Gaya Kepemimpinan adalah
pola menyeluruh dari tindakan seorang pemimpin, baik yang tampak maupun
yang tidak tampak oleh bawahannya (Rivai dan Mulyadi, 2009:42). Gaya
kepemimpinan menggambarkan kombinasi yang konsisten dari falsafah,
keterampilan, sifat dan sikap yang mendasari perilaku seseorang.

Sedangkan menurut pendapat lainnya mengatakan Gaya kepemimpinan
adalah suatu cara yang digunakan pemimpin dalam berinteraksi dengan
bawahannya (Nasution, 2010:210). Umumnya dikenal 5 macam gaya
kepemimpinan, yaitu otokrasi, demokratis, partisipatif, orientasi pada tujuan, dan
situsional.

Gaya Kepemimpinan pada hakekatnya untuk mendorong gairah Kerja,
kepuasan kerja, dan produktivitas kerja pegawai yang tinggi, agar dapat mencapai
tujuan organisasi secara maksimal (Hasibuan, 2011:170). Gaya kepemimpinan
adalah pola perilaku yang ditunjukkan oleh pemimpin dalam mempengaruhi

orang lain (Ardana dkk, 2012:181).
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2.3.3 Fungsi Kepemimpinan
Secara operasional, dapat dibedakan dalam lima fungsi pokok
kepemimpinan (Rivai dan Mulyadi, 2011:34-35) yaitu :

1. Fungsi Instruksi
Fungsi ini bersifat satu arah. Pemimpin sebagai komunikator, yang
mengarahkan dan menentukan bagaimana, apa dan dimana perintah
dikerjakan. Dengan kemampuan menggerakkan dan memotivasi orang lain
agar melaksanakan perintahnya.

2. Fungsi konsultasi
Fungsi ini bersifat komunikasi dua arah. Tahap pertama usaha menetapkan
keputusan, pemimpin kerap kali memerlukan bahan pertimbangan yang
mengharuskannya berkonsultasi dengan orang-orang yang dipimpinnya.

3. Fungsi Partisipasi
Menjalankan fungsi ini pemimpin berusaha mengaktifkan orang-orang
yang dipimpinnya bukan berarti bebas berbuat semaunya, tetapi dilakukan
secara terkendali dan terarah berupa kerjasama dengan tidak mencampuri
atau mengambil tugas pokok orang lain.

4. Fungsi Delegasi
Fungsi ini dilaksanakan dengan memberikan pelimpahan wewenang
membuat/menetapkan keputusan baik melalui persetujuan maupun tanpa

persetujuan. Fungsi dasarnya fungsi ini adalah kepercayaan.
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Fungsi Pengendalian

Fungsi ini bermaksud bahwa kepemimpinan yang sukses/efektif mampu
mengatur aktivitas anggotanya secara terarah dan dalam koordinasi yang
efektif sehingga memungkinkan tercapainya tujuan bersama secara
maksimal.

Tipe-Tipe Gaya Kepemimpinan

Gaya kepemimpinan Menurut Robbins dalam (Suwatno, 2014:158) dapat

dibagi menjadi empat bagian yaitu :

1.

Kepemimpinan Direktif

Kepemimpinan ini membuat bawahan agar tahu apa yang diharapkan
pimpinan dari mereka, menjadwalkan kerja untuk dilakukan, dan memberi
bimbingan khusus mengenai bagaimana menyelesaikan tugas.
Kepemimpinan suportif

Kepemimpinan ini bersifat ramah dan menunjukkan kepedulian akan
kebutuhan bawahan.

Kepemimpinan Partisipatif

Kepemimpinan ini berkonsultasi dengan bawahan dan menggunakan saran
mereka sebelum mengambil suatu keputusan.

Kepemimpinan berorientasi Prestasi

Kepemimpinan ini menetapkan tujuan yang menantang dan mengharapkan

bawahan untuk berprestasi pada tingkat tertinggi mereka.
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Indikator-Indikator Gaya Kepemimpinan

Ada beberapa indikator yang terdapat dalam kepemimpinan, Menurut

(Isyandi, 2007:162) yaitu :

1.

Hubungan pimpinan dengan karyawan. Atasan harus bersifat mendidik
dan memberi pengarahan kepada bawahannya sehingga mereka dapat
meningkatkan kemampuannya untuk kerja dan sifat kerja, karena
kemajuan anak buah merupakan tanggung jawab atasannya.

Pemberian tugas dan pekerjaan. karyawan ditempatkan pada posisi yang
sesuai dengan keahliannya.

Komunikasi dengan bawahan. Sebagai sarana penyampaian tujuan, untuk
merubah sikap, membentuk pendapat, mengurangi ketakutan dan
kecurigaan yang timbul karena salah informasi, mencegah kesalahfahaman
dan mempersiapkan anggota organisasi untuk menyesuaikan diri dengan
perubahan.

Pencapaian target perusahaan. Pimpinan berperan aktif dalam
meningkatkan produktifitas perusahaan.

Mendorong dan membina karyawan untuk berkembang, memberi masukan
dan saran kepada bawahannya.

Selalu mencari cara dan gagasan baru. Berperan aktif dalam mencapai dan
menentukan gagasan baru, dan meminta pendapat pada bawahannya.
Pengambilan keputusan. Dilakukan bersama-sama dengan bawahannya,

melakukan pemilihan dan beberapa alternatif.
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2.4 Budaya Organisasi
2.4.1 Pengertian Budaya

Budaya meliputi asumsi, adaptasi, persepsi dan pelajaran Menurut Schein
dalam (Rivai dan Mulyadi, 2009:256). Budaya sebagai suatu pola teladan dari
penerimaan dasar ketika ditemukan, atau yang dikembangkan oleh kelompok
tertentu sebagai upaya belajar untuk mengatasi permasalahan eksternal dan
integrasi internal yang telah bekerja cukup lancar untuk menjadi pertimbangan
yang sah dan oleh karena itu, untuk mengajarkan ke anggota baru sebagai cara
yang benar untuk merasa, berfikir dan merasakan dalam hubungan dengan
masalah.
2.4.2 Pengertian Organisasi

Organisasi adalah satuan sosial yang terkoordinasi secara sadar, terdiri dari
dua orang atau lebih yang berfungsi atas dasar yang relatif kontinu untuk
mencapai suatu tujuan atau serangkai tujuan bersama Robbins dalam (Sopiah,
2008:2). Sedangkan menurut pendapat lainnya Organisasi adalah wadah yang
memungkinkan masyarakat dapat meraih hasil yang sebelumnya tidak dapat
dicapai oleh individu secara sendiri-sendiri Rivai dan (Mulyadi, 2009:169).

Menurut pendapat lainnya organisasi sebagai kesatuan sosial yang
dikoordinasikan secara sadar, dengan sebuah batasan yang relatif dapat
diidentifikasi, yang bekerja atas dasar yang relatif terus menerus untuk mencapai

suatu tujuan bersama atau sekelompok tujuan Robbins dalam (Fahmi, 2014:31).
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2.4.3 Pengertian Budaya Organisasi

Budaya organisasi adalah suatu kebiasaan yang telah berlangsung lama
dan dipakai serta diterapkan dalam kehidupan aktivitas kerja sebagai salah satu
pendorong untuk meningkatkan kualitas kerja para pegawai dan manajer
perusahaan (Fahmi, 2014:95). Sedangkan menurut pendapat lainnya Budaya
organisasi juga disebut budaya perusahaan, yaitu seperangkat nilai-nilai atau
norma-norma yang telah relatif lama berlakunya dianut bersama oleh para anggota
organisasi sebagai norma perilaku dalam menyelesaikan masalah-masalah
perusahaan (Sutrisno, 2011:2).

Budaya organisasi adalah apa yang karyawan rasakan dan bagaimana
persepsi ini menciptakan suatu pola teladan kepercayaan, nilai-nilai, dan harapan
(Rivai dan Mulyadi, 2009:256). Sedangkan menurut pendapat lainnya Budaya
organisasi mengacu kesuatu sistem makna bersama yang dianut oleh anggotanya
dan yamg membedakan antara satu organisasi dengan yang lainnya (Robbins
dalam Sopiah, 2008:128).

2.4.4 Fungsi Budaya Organisasi

Dari sisi fungsi, budaya organisasi mempunyai beberapa fungsi,
(Sutrisno, 2010:10-11) antara lain:

1. Budaya mempunyai suatu peran pembeda. Hal ini berarti bahwa budaya
menciptakan pembedaan yang jelas antara satu organisasi dengan

organisasi yang lainnya.
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Budaya organisasi membawa suatu rasa identitas bagi anggota-anggota
organisasi. Budaya organisasi mempermudah timbul pertumbuhan
komitmen pada sesuatu yang lebih luas dari pada kepentingan individu.
Budaya organisasi itu meningkatkan kemantapan sistem sosial.
Karakteristik Budaya Organisasi

Mengajukan sepuluh karakteristik budaya organisasi yang meliputi

dimensi struktural dan perilaku, menurut (Robbins dalam Sopiah, 2008:133)

yaitu meliputi :

1.

Inisiatif individu. Tingkat tanggung jawab, kebebasan, dan independensi
yang dimiliki individu.

Toleransi terhadap berisiko. Sejauh mana para anggota dianjurkan untuk
bertindak agresif, inovatif, dan berani mengambil risiko.

Arah. Sejauh mana organisasi tersebut menciptakan sasaran dan harapan
mengenai prestasi dengan jelas.

Integrasi. Sejauh mana unit-unit dalam organisasi didorong untuk bekerja
dengancara yang terkoordinasi.

Dukungan dari manajemen. Sejauh mana manajer dapat berkomunikasi
dengan jelas member bantuan serta dukungan terhadap bawahannya.
Kontrol. Sejumlah peraturan dan pengawasan yang langsung digunakan
untuk mengawasi dan mengendalikan perilaku anggota.

Identitas. Sejauh mana para anggota mengidentifikasi dirinya secara
keseluruhan dengan organisasinya ketimbang dengan kelompok kerja

tertentu atau bidang keahlian profesional.
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Sistem imbalan. Sejauh mana sistem alokasi imbalan didasarkan atas
kriteria prestasi kerja pegawai sebagai kebalikan dari senioritas, sikap pilih
kasih dan sebagainya.

Toleransi terhadap konflik. Sejauh mana para pegawai didorong untuk
mengemukakan konflik dan kritik secara terbuka.

Pola-pola komunikasi. Sejaun mana komunikasi organisasi dibatasi oleh
hierarki kewenangan formal.

Indikator Budaya Organisasi

Yang dapat digunakan sebagai acuan esensial dalam memahami serta

mengukur keberadaan budaya organisasi, yaitu (Umar, 2008:84) :

1.

Inisiatif individu, Keleluasaan kerja dalam menyelesaikan pekerjaan sesuai
tingkat tanggung jawab dan kebebasan.

Toleransi terhadap berisiko. Sejauh mana para anggota dianjurkan untuk
bertindak agresif, inovatif, dan berani mengambil risiko.

Arah. Sejauh mana organisasi tersebut menciptakan sasaran dan harapan
mengenai prestasi dengan jelas.

Integrasi. Sejauh mana unit-unit dalam organisasi didorong untuk bekerja
dengancara yang terkoordinasi.

Dukungan dari manajemen. Sejauh mana manajer dapat berkomunikasi
dengan jelas member bantuan serta dukungan terhadap bawahannya.
Komitmen karyawan secara keseluruhan terhadap organisasi.

Toleransi terhadap konflik. Sejauh mana para pegawai didorong untuk

mengemukakan konflik dan kritik secara terbuka.
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8. Pola-pola komunikasi. Sejauh mana komunikasi organisasi dibatasi oleh
hierarki kewenangan formal.
2.5 Disiplin Kerja
2.5.1 Pengertian Disiplin Kerja

Kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua
peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku (Hasibuan,
2009:193). Kedisiplinan dapat diartikan bilamana pegawai selalu datang dan
pulang tepat waktu serta tidak ada penitipan absensi, mengerjakan pekerjaannya
dengan baik, mematuhi semua perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku.

Disiplin yang baik mencerminkan besarnya tanggung jawab seseorang
terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Hal ini mendorong gairah kerja,
semangat kerja dan terwujudnya suatu perusahaan/instansi, karyawan, dan
masyarakat. Kedisiplinan harus di tegakkan dalam suatu organisasi
perusahaan/instansi, tanpa adanya dukungan disiplin pegawai yang baik, sulit
untuk mencapai tujuan instansi tersebut.

Sedangkan menurut pendapat lainnya mengatakan disiplin adalah sikap
kesediaan dan kerelaan seseorang untuk mematuhi dan menaati norma-norma
peratauran yang berlaku di sekitarnya (Singodimedjo dalam Sutrisno, 2009:86).
Disiplin karyawan yang baik akan mempercepat tujuan perusahaan/instansi,
sedangkan disiplin yang merosot akan menjadi penghalang dan memperlambat
pencapaian tujuan perusahaan.

Disiplin kerja dapat dilihat sebagai sesuatu yang besar manfaatnya, baik

bagi kepentingan organisasi maupun karyawan. Dengan ada disipin kerja maka
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akan menjamin terpeliharanya tata tertib dan kelancaran pelaksanaan tugas,
sehingga diperoleh hasil yang optimal dan pegawai dapat melaksanakan tugasnya
dengan penuh kesadaran dan dapat meningkatkan Kinerjanya demi terwujudnya
organisasi.

Disiplin adalah prosedur yang mengoreksi atau menghukum bawahan
karena melanggar peraturan atau prosedur. Disiplin merupakan bentuk
pengendalian diri karyawan dan pelaksanaan yang teratur dan menunjukkan
tingkat kesungguhan tim kerja didalam organisasi .Disiplin kerja karyawan
merupakan usaha yang dilakukan untuk menciptakan keadaan suatu lingkungan
kerja yang tertib, berdaya guna dan berhasil guna melalui suatu sistem pengaturan
yang tepat (Simamora, 2010:80).

Disiplin kerja adalah suatu bentuk pelatihan yang berusaha memperbaiki
dan membentuk pengetahuan, sikap dan perilaku karyawan sehingga para
karyawan tersebut secara sukarela berusaha bekerja kooperatif dengan para
karyawan yang lain serta meningkatkan prestasi kerjanya (Siagian, 2013:305).

Jadi, dapat disimpulkan bahwa disiplin pegawai adalah perilaku seseorang
yang sesuai dengan peraturan, prosedur kerja yang ada atau disiplin adalah sikap,
tingkah laku, dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan dari organisasi baik
tertulis maupun tidak tertulis.

2.5.2 Bentuk-Bentuk Disiplin Kerja
Bentuk disiplin kerja menurut (Mangkunegara, 2009:129) menjadi 2

yaitu sebagai berikut :
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1. Disiplin Preventif

2%.3

Disiplin preventif adalah suatu upaya untuk menggerakkan
karyawan mengikuti dan mematuhi pedoman kerja, aturan-aturan yang
telah digariskan oleh perusahaan. Tujuan dasarnya adalah untuk
menggerakkan karyawan berdisiplin diri. Dengan cara preventif, karyawan
dapat memelihara dirinya terhadap peraturan-peraturan perusahaan.
Disiplin Korektif

Disiplin korektif adalah suatu upaya menggerakkan karyawan
dalam menyatukan suatu perusahaan dan mengarahkan untuk tetap
mematuhi peraturan sesuai dengan pedoman yang berlaku pada
perusahaan. Pada disiplin korektif, karyawan yang melanggar disiplin
perlu diberikan sanksi sesuai peraturan yang berlaku. Tujuan pemberian
sanksi adalah untuk memperbaiki karyawan pelanggar, memelihara
peraturan yang berlaku, dan memberikan pelajaran kepada pelanggar.
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Disiplin Kerja

Faktor yang mempengaruhi disiplin pegawai adalah sebagai berikut

(Singodimedjo dalam Sutrisno, 2009:89) :

1. Besar kecilnya pemberian kompensasi

Besar kecilnya kompensasi dapat mempengaruhi tegaknya disiplin.para
karyawan akan mematuhi segala peraturan yang berlaku, bila ia merasa
mendapat jaminan balas jasa yang setimpal dengan jerih payahnya yang

telah dikontribusikan bagi perusahaan.
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. Ada tidaknya keteladanan pemimpin dalam organisasi

Keteladanan pemimpin sangat penting sekali, karena dalam lingkungan
perusahaan, semua karyawan akan selalu memerhatikan bagaimana
pimpinan dapat menegakkan disiplin dirinya dan bagaimana ia dapat
menegendalikan dirinya.

. Ada tidaknya aturan pasti yang dapat dijadikan pegangan

Pembinaan disiplin tidak akan dapat terlaksana dalam perusahaan, bila
tidak ada aturan tertulis yang pasti untuk dijadikan pegangan yang pasti.

. Keberanian pimpinan dalam mengambil tindakan

Bila ada seorang karyawan melanggar disiplin, maka perlu ada keberanian
untuk mengambil tindakan yang sesuai dengan tingkat pelanggaran yang
dibuatnya.

. Ada tidaknya pengawasan pimpinan

Dalam setiap kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan perlu adanya
pengawasan, yang akan mengarahkan para karyawan agar dapat
melaksanakan pekerjaan dengan tepat dan sesuai dengan yang telah
ditetapkan.

. Ada tidaknya perhatian kepada karyawan

Seorang karyawan tidak hanya puas dengan penerimaan kompensasi yang
tinggi, tetapi juga mereka masih membutuhkan perhatian yang besar dari

pimpinannya sendiri.
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Diciptakan kebiasaan-kebiasaan yang mendukung tegaknya disiplin
Kebiasaan-kebiasaan positif tersebut vyaitu, saling menghormati,
melontarkan pujian sesuai tempat dan waktunya, memberitahu bila ingin
meninggalkan tempat kepada rekan kerja.

Indikator Kedisiplinan

Indikator-indikator disiplin kerja Menurut (Hasibuan, 2010:194) adalah

sebagai berikut :

1.

Mematuhi semua peraturan perusahaan dalam melaksanakan pekerjaanya
pegawai diharuskan menaati semua peraturan perusahaan yang telah
ditetapkan sesuai dengan aturan dan pedoman kerja agar kenyamanan dan
kelancaran dalam bekerja tetap terbentuk.

Penggunaan waktu secara efektif waktu bekerja yang diberikan perusahaan
diharapkan dapat dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya oleh individu
untuk mengejar target yang diberikan perusahaan kepada individu yang
terlalu banyak membuang waktu yang ada didalam setandar pekerjaan
perusahaan.

Tanggung jawab dalam pekerjaan dan tugas tanggung jawab yang di
berikan kepada individu apabila tidak sesuai dengan jangka waktu yang
telah ditetapkan oleh perusahaan maka pegawai telah memiliki tingkat
disiplin kerja yang tinggi.

Tingkat absensi, salah satu tolak ukur untuk mengetahui tingkat

kedisiplinan pegawai, semakin tinggi frekuensi kehadiran atau rendahnya
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tingkat kemangkiran pegawai tersebut telah memiliki tingkat disiplin kerja
yang tinggi.

2.6 Hubungan Antar Variabel

2.6.1 Hubungan Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja

Kepemimpinan adalah suatu proses kegiatan seseorang untuk
menggerakkan orang lain dengan memimpin, membimbing, memengaruhi orang
lain, untuk melakukan sesuatu agar dicapai hasil yang diharapkan.

Gaya kepemimpinan adalah suatu cara yang digunakan pemimpin dalam
berinteraksi dengan bawahannya. Gaya kepemimpinan dapat membuat kinerja
karyawan dapat meningkat dalam bekerja. Kepemimpinan merupakan faktor
eksternal yang mempengaruhi kinerja karyawan (Timple dalam Mangkunegara,
2011:15).

Berdasarkan pembahasan diatas, kepemimpinan yang efektif sangat
dibutuhkan oleh karyawan. Dengan kepemimpinan yang efektif, karyawan akan
dapat meningkatkan kinerjanya yang bermuara pada peningkatan efektifivitas
kerja. Dengan demikian diduga terdapat hubungan kepemimpinan dengan kinerja
karyawan.

2.6.2 Hubungan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja

Suatu budaya organisasi yang kuat atau kukuh sangat berpengaruh
terhadap keberhasilan suatu organisasi. Budaya organisasi yang kuat ialah budaya
yang positif (Sutrisno, 2010:157).

Budaya merupakan faktor yang mempengaruhi Kinerja karyawan,

misalnya alon-alon asal klakon dan mangan ora mangan asal ngumpul
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mempengaruhi Kinerja manusia di Indonesia (Wirawan, 2012:8). Karena budaya
tersebut, etos kerja manusia di Indonesia lebih rendah dibanding Negara seperti
jepang.

Budaya organisasi adalah apa yang karyawan rasakan dan bagaimana
persepsi ini menciptakan suatu pola teladan kepercayaan, nilai-nilai, dan harapan.
Budaya organisasi mengacu kesuatu sistem makna bersama yang dianut oleh
anggotanya dan yang membedakan antara satu organisasi dengan yang lainnya.

Berdasarkan pembahasan diatas, dapat dijelaskan bahwa dengan budaya
organisasi yang baik membantu anggotanya untuk memahami lingkungannya dan
cara menanggapinya. Keadaan seperti ini akan akan mendukung tercapainya
kinerja yang baik pula. Melalui kerjasama anggota organisasi mampu
mewujudkan tujuan organisasi yang ditetapkan. Dengan demikian diduga terdapat
hubungan antara budaya organisasi dengan kinerja karyawan.

2.6.3 Hubungan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja

Kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua
peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. Kedisiplinan dapat
diartikan bilamana pegawai selalu datang dan pulang tepat waktu serta tidak ada
penitipan absensi, mengerjakan pekerjaannya dengan baik, mematuhi semua
perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku.

Disiplin yang baik mencerminkan rasa tanggung jawab seseorang terhadap
tugas tugas yang diberikan kepadanya (Hasibuan, 2007:193). Hal ini mendorong
gairah kerja, semangat kerja dan terwujudnya tujuan perusahaan dan karyawa.

Oleh karena itu manajer selalu berusaha agar bawahannya selalu mempunyai
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disiplin yang baik, seorang manejer dikatakn efektif dalam kepemimpinannya,
jika bawahannya berdisiplin baik.

Disiplin kerja mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja karyawan.
Karyawan yang disiplin dalam bekerja saat berangkat, saat kerja, saat pulang kerja
sesuai aturan dalam bekerja dan tepat dalam menyelesaikan tugas yang diberikan
maka akan dapat mencapai tujuan organisasi dan meningkatkan kinerjanya.

2.7 Pandangan Islam
2.7.1 Pandangan Islam Mengenai Kinerja

Pandangan islam tentang kinerja terdapat dalam (QS.At-Taubah:105)

yaitu:

A2
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Artinya: Dan apabila Kami merasakan kepada manusia suatu rahmat, sesudah

(datangnya) bahaya menimpa mereka, tiba-tiba mereka mempunyai

tipu daya dalam (menentang) tanda-tanda kekuasaan kami.

Katakanlah: "Allah lebih cepat pembalasannya (atas tipu daya itu)".

Sesungguhnya malaikat-malaikat Kami menuliskan tipu dayamu (QS.
At-Taubah: 150).

Dari ayat tersebut kita diperintankan oleh Allah untuk bekerja sebaik
mungkin, karna apapun yang kita kerjakan semata-mata dilihat oleh Allah SWT

dan akan diminta pertanggung jawabannya.

2.7.2 Pandangan Islam Mengenai Kepemimpinan



34

Konsep kepemimpinan dalam pandangan islam telah disebutkan dalam Al-
Qur’an antara lain sebagai berikut: Qs. As-Sajdah : ayat 24.

ARG ‘#Lh [Pt iﬁé@ A hﬁh Gsigdal 2 Ukss

Artinya: “Dan Kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-pemimpin yang

memberi petunjuk dengan perintah Kami ketika mereka sabar. Dan

adalah mereka meyakini ayat-ayat Kami ”(Q.S As-sajdah : 24).

2.7.3 Pandangan Islam Mengenai Budaya Organisasi

Surah Al-Bagarah ayat 201 yang berbunyi:

Ol e Ubp Al 581 b Alna Ll B Ll U3 sk 0a pas
Artinya: ”Dan diantara mereka ada orvang yang berdoa:”Ya Tuhan kami, berilah

Kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan peliharalah kami
dari siksa neraka”’(Q.S Al-Bagarah : 201).

Dalam islam, umat dituntut untuk minta tolong pada Allah dan mengakui
keterbatasan dirinya. Apabila manusia rajin bekerja dan berupaya, ia akan
menciptakan budaya kerja yang disiplin, keras kemauan dan tidak cepat putus asa.
Sementara itu, individu terus menerus berdo’a dan meminta tolong dan ridho-Nya,
agar usahanya membuahkan hasil.

2.7.4 Pandangan Islam Mengenai Disiplin Kerja
Konsep disiplin dalam pandangan islam telah disebutkan dalam Al-Quran

antara lain sebagai berikut: Qs. An-Nisa : ayat 59.
2a - ,, o Aag l
A Jmues.mfﬁ(\ ng\j dy)l\ \y_‘L\’ "\ \y_da\ \Jm\; uml\l.g_)l_)
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Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya),

dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat
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tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan
Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari
kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik
akibatnya ”’(Q.S An-nisa :59).

Pandangan islam tentang Disiplin kerja terdapat dalam (QS. Al-Huud: 112) yaitu:

Ao
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Artinya: "Maka tetaplah kamu pada jalan yang benar, sebagaimana
diperintahkan kepadamu dan (juga) orang yang telah taubat beserta
kamu dan janganlah kamu melampaui batas sesungguhnya Dia maha

melihat apa yang kamu kerjakan ”(Q.S Al-Huud : 112).

Ayat diatas menunjukkan bahwa disiplin bukan hanya tepat waktu saja,
tetapi juga patuh pada peraturan-peraturan yang ada. Melaksanakan yang
diperintahkan dan menjauhi segala yang dilarang-Nya.

2.8 Penelitian Terdahulu
1. Abdul Rahman (2016) yang berjudul “ Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan

Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Amanah

Kecamatan Ukui Kabupaten Pelalawan” menyatakan bahwa terdapat

pengaruh positif dan signifikan Gaya Kepemimpinan dan Budaya

Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Amanah Kecamatan

Ukui Kabupaten Pelalawan.

2. Vega Vivilia suwarto (2016) yang berjudul “Pengaruh Disiplin Kerja dan

Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan PT. Bandar Teguh Abadi

Pekanbaru” menyatakan bahwa Terdapat pengaruh positif dan signifikan
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Disiplin Kerja dan Budaya Organisasi terhadap kinerja karyawan PT.
Bandar Teguh Abadi pekanbaru.

3. Radhiya Fajri (2016) yang berjudul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan,
Budaya Organisasi, dan Disiplin kerja Terhadap Kinerja Karyawan Rumah
Sakit Anna Kota Bekasi” Menunjukkan bahwa baik secara parsial maupun
simultan terbukti Gaya kepemimpinan, Budaya Organisasi dan Disiplin
kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja Karyawan.

4. Christian Katiandagho (2014) yang berjudul “Pengaruh Disiplin Kerja,
Kepemimpinan dan Motivasi Terhadap Kinerja Pegawai Pada PT. PLN
(Persero) Wilayah Suluttenggo Area Manado” menyatakan Hasil
penelitian menunjukan secara simultan disiplin kerja, kepemimpinan dan
motivasi mempunyai pengaruh signifikan terhadap Kkinerja pegawai.
Secara parsial hanya disiplin kerja dan kepemimpinan yang berpengaruh
signifikan, sedangkan motivasi tidak mempunyai secara signifikan
terhadap kinerja pegawai.

2.9 Kerangka Pemikiran
Dalam penelitian ini penulis mengemukakan variabel-variabel penelitian
yang akan diteliti adalah sebagai berikut:

1. Variabel bebas (independent)

Gaya Kepemimpinan (X1)
Budaya Organisasi (X2)
Disiplin (X3)

2. Variabel terikat (dependen)
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Kinerja ()

Kerangka pemikiran yang diajukan untuk penelitian ini didasarkan pada
hasil telaah teoristis seperti yang diuraikan sebelumnya. Untuk lebih memudahkan
pemahaman tentang kerangka pemikiran penelitian ini, maka dapat dilihat dalam
gambar berikut:

Gambar 2.1 : Kerangka Pemikiran

“Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Budaya Organisasi, dan Disiplin Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan”

Gaya
Kepemimpinan |~
(X1) Hi
Budaya H,
Organisasi % Kinerja Karyawan

—
(X3)

(X2) / (Y)
Disiplin Kerja Hs 4

Sumber : Mangkunegara (2011), Wirawan (2012), Hasibuan (2007)
2.10 Hipotesis
Berdasarkan identifikasi masalah dan kerangka penelitian yang telah di
uraikan, maka dapat dirumuskan hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut :
1.Ho : Diduga Gaya kepemimpinan tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap kinerja karyawan PT. Mitra Bumi Desa Bukit Sembilan

Kecamatan Bangkinang.
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Ha : Diduga Gaya kepemimpinan berpengaruh secara signifikan terhadap
kinerja karyawan PT. Mitra Bumi Desa Bukit Sembilan Kecamatan
Bangkinang.

2.Ho : Diduga Budaya organisasi tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap kinerja karyawan PT. Mitra Bumi Desa Bukit Sembilan
Kecamatan Bangkinang.

Ha : Diduga Budaya organisasi berpengaruh secara signifikan terhadap
kinerja karyawanPT. Mitra Bumi Desa Bukit Sembilan Kecamatan
Bangkinang.

3. Ho : Diduga Disiplin tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja
karyawan PT. Mitra Bumi Desa Bukit Sembilan Kecamatan
Bangkinang.

Ha : Diduga Disiplin berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja
karyawan PT. Mitra Bumi Desa Bukit Sembilan Kecamatan
Bangkinang.

4. Ho : Diduga Gaya kepemimpinan, Budaya organisasi, dan Disiplin kerja
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan PT.

Mitra Bumi Desa Bukit Sembilan Kecamatan Bangkinang.

Ho : Diduga Gaya Kepemimpinan, Budaya organisasi, dan Disiplin
kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan PT.
Mitra Bumi Desa Bukit Sembilan Kecamatan Bangkinang.

2.11 Konsep Operasional Variabel
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Variabel-variabel yang akan didefinisikan adalah semi variabel yang
terkandung dalam hipotesis, yang bertujuan untuk memudahkan membuat
kuisioner. Adapun konsep operasional variabel pada penelitian ini adalah sebagai
berikut :

Tabel 2.1 Konsep Operasional Variabel Penelitian pada PT. Mitra Bumi

Desa Bukit Sembilan Kecamatan Bangkinang

Variabel Definisi Indikator Skala
Kinerja Kinerja adalah hasil kerja | 1. Kualitas kerja Likert
(YY) secara  kualitas  dan | 2. Kuantitas kerja
kuantitas yang dicapai | 3. Pengetahuan tentang
olen seorang pegawali pekerjaan
dalam melaksanakan | 4. Pendapat atau pernyataan
tugasnya sesuai dengan yang disampaikan
tanggung jawab yang | 5. Keputusan yang diambil
diberikan kepadanya. | 6. Perencanaan kerja
Mangkunegara 7. Daerah organisasi kerja
(2009:67) Sutrisno (2011:180)
Gaya Gaya kepemimpinan | 1. Hubungan pimpinan dengan | Likert
Kepemimpinan | adalah suatu cara yang karyawan
(X1) digunakan pemimpin | 2. Pemberian tugas dan
dalam berinteraksi pekerjaan
dengan bawahannya. | 3. Komunikasi dengan bawahan
Nasution (2010:210) 4. Pencapaian target perusahaan.
5. Mendorong dan memelihara
karyawan untuk berkembang
6. Selalu mencari cara dan
gagasan baru
7. Pengambilan keputusan
Isyandi (2007:162)
Budaya Budaya organisasi | 1. Inisiatif individu Likert
Organisasi adalah apa yang | 2. Toleransi terhadap beresiko
(X2) karyawan rasakan dan | 3. Arah
bagaimana persepsi ini | 4. Integritas
menciptakan suatu pola | 5. Dukungan dari manajemen
teladan kepercayaan, | 6. Komitmen karyawan terhadap
nilai-nilai, dan harapan. organisasi
Rivai dan Mulyadi | 7. Tolerensi terhadap konflik
(2009:256) 8. Pola-pola komunikasi
Umar (2008:84)
Disiplin (X3) Kedisiplinan adalah | 1. Mematuhi semua peraturan Likert
kesadaran dan kesediaan | 2. Penggunaan waktu secara
seseorang menaati semua efektif
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Variabel

Definisi

Indikator

Skala

peraturan perusahaan dan
norma-norma sosial yang
berlaku. Hasibuan
(2009:193)

3. Tanggung  jawab
pekerjaan

4. Tingkat absensi
Hasibuan (2010:194)

dalam




